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ABSTRAK 

 

TRADISI MEMILIH PASANGAN HIDUP DENGAN SESAMA JAMAAH 

ORGANISASI LDII PERSPEKTIF HUKUM ISLAM  

(Studi di Desa Sumberagung, Kecamatan Batanghari, Kabupaten  

Lampung Timur) 

 

 

Oleh: 

SANTI LUFIANA 

 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) adalah sebuah organisasi 

masyarakat yang dinilai mempunyai ajaran yang unik, selain itu jamaah LDII ini 

juga dianggap kurang terbuka, karena para anggotanya kurang bersosialisasi 

dengan jamaah lain atau masyarakat disekitar. Di antara ajaran yang ada di LDII 

salah satunya adalah adanya pertimbangan dalam memilih pasangan hidup yang 

satu faham. Dikarenakan jika satu faham akan mampu membangun rumah tangga 

dengan lebih baik, Jika kebetulan nantinya mendapatkan pasangan hidup di luar 

dari jamaah organisasi LDII hal tersebut diperbolehkan asal orang tersebut 

beragama Islam dan berakhlak baik.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif. Sumber data primer dalam penelitian ini ialah pengurus LDII, 

jamaah organisasi LDII yang sudah menikah dan jamaah organisasi LDII usia 

nikah di Desa Sumberagung Kecamatan Batanghari. Sumber data sekunder dan 

bahan hukum tersier. Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara 

semi terstruktur dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif.  

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, Tradisi dalam hal 

memilih pasangan hidup, agama merupakan aspek utama jamaah LDII dalam 

menentukan pilihan pasangan hidup sesuai dengan tuntunan Al-quran dan Hadis, 

tentunya yang memiliki pemahaman yang sama atau sefaham agar mempermudah 

membentuk keluarga yang harmonis tidak ada perselisihan pendapat, dalam 

jamaah organisasi LDII tidak ada aturan secara tertulis yang mengharuskan 

memilih pasangan hidup yang satu aliran. Keharusan tersebut bisa terjadi karena 

adanya kesadaran pada diri jamaah itu sendiri ataupun karena adanya dorongan 

dari orangtua untuk menjodohkan anaknya dengan seseorang yang sepaham 

dengannya.  

 

Kata Kunci: Perkawinan, LDIl 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia sangat dikenal dengan negara yang kental akan 

keIslamannya, bahkan di Indonesia sendiri memiliki banyak aliran keIslaman 

salah satuya adalah organisasi Lembaga Dakwah Islan Indonesia (LDII). 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) merupakan aliran besar di 

Indonesia. Bapak KH. Nur Hasan Al-Ubaidah Lubis merupakan pendiri 

lembaga ini, awal mulanya pada tahun 1951 lembaga ini bernama Darul 

Hadist, kemudian pada tahun 1972 berganti nama dengan Lembaga 

Karyawan Islam (LEMKARI), kemudian berganti nama lagi pada tahun 1990 

sampai sekarang dengan Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII).
1
  

Dahulu dalam kehidupan sehari-hari organisasi LDII tertutup, tidak 

pernah menunjukkan kegiatannya kepada masyarakat umum, akan tetapi saat 

ini organisasi LDII tidak seperti tahun sebelumnya sekarang organisasi LDII 

sudah terbuka dan ikut serta bergabung dengan ormas-ormas lainnya. Akan 

tetapi, ada hal yang mengganjal dalam kalangan masyarakat umum, 

khususnya di Desa Sumberagung, Kecamatan Batanghari, Kabupaten 

Lampung Timur,  mengenai masalah yang timbul di tengah masyarakat yaitu 

dianjurkannya menikah dengan sesama anggota LDII. Bahkan kabar yang 

beredar seluruh wilayah yang pemeluk LDII harus menikah sesama anggota 

                                                             
1
 Sya‟roni, “Jamaah Islam Eksklusif: Studi terhadap Pola Interaksi Sosial Jamaah  LDII 

Kota Jambi”, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. 20, No. 2, Desember 2005, 95.  
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LDII. Di Desa Sumberagung terdapat dua masjid yang didirikan oleh jamaah 

organisasi LDII dan terdapat 60 anggota keluarga yang ada di dalam jamaah 

LDII di Desa Sumberagung Kecamatan Batanghari.  

Perkawinan menurut pandangan Islam merupakan suatu momen 

atau peristiwa yang abadi, menikah merupakan sunnah Rasullulah SAW, 

dengan mengikuti sunnah Rasullulah SAW yang telah beliau ajarkan dengan 

ikhlas, ridho, bertanggung jawab serta menjalankan kewajiban sebagai warga 

negara yang baik yaitu mentaati peraturan hukum yang harus diitaati ini 

merupakan salah satu peluang pahala.
2
 Undang-undang RI Nomor 1 Tahun 

1974 tentang perkawinan bab 1 pasal 1 bahwa, “perkawinan adalah ikatan 

lahitr batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

ketuhanan Yang Maha Esa”.
3
 

 Selain itu, dalam Islam juga melarang menikah dengan non 

Muslim karena berbagai hal akan timbul apabila orang Islam menikah dengan 

non Muslim, oleh karena itu agama Islam melarang keras, lebih baik 

menikahi budak yang iman daripada menikah dengan non Muslim. sebab jika 

menikah dengan orang yang satu agama akan memberikan kemudahan jalan 

berumah tangga nantinya, jika menikah sesama agama maka setiap hari apa 

yang dikerjakan, mulai dari beribadah dan lain sebagainya kemungkinan 

besar akan sama. Hal ini nantinya yang akan menjadikan rumah tangga 

                                                             
2
 Muhammad Ngizul Muttaqin, Resepsi Pernikahan (Antara Sakralitas, Agama, Hukum, 

dan Tuntutan Adat)”, Jurnal Studi Islam, Volume 14, Nomor 1, 2020, 14. 
3
 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1 tentang Perkawinan, (Grahamedia press, 

2014), 3.  
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semakin harmonis karena sudah sejalan apa yang dikerjakan istri atau suami 

walaupun hanya dalam beribadah, hal itu sudah cukup karena ibadah itu yang 

paling terpenting.
4
 

Hal pokok yang mendorong seseorang dalam memilih pasangan 

hidup diantaranya adalah ketampanan atau kecantikannya, pangkatnya, 

hartanya, nasabnya dan masih banyak lagi yang menjadikan kriteria memilih 

pasangan hidup. Sebenarnya yang terpenting dalam memilih pasangan hidup 

adalah calon yang akan menjadi pasangan hidup nantinya benar-benar bisa 

membimbing menuju jalan yang benar bisa hidup bersama baik dalam susah, 

senang dan mampu melewati lika-liku dalam rumah tangga dan berjanji untuk 

setia sampai akhirnya nanti. 

 Berdasarkan prasurvey peneliti di Desa Sumberagung, kecamatan 

Batanghari, melakukan wawancara dengan Bapak Tukiman selaku jamaah 

LDII berpendapat bahwa dalam Al-Qur‟an sudah dijelaskan secara rinci 

bahwa sebagai orang  muslim harus menikah dengan sesama Muslim, begitu 

juga dalam jamaah organisasi LDII tidak ada aturan secara tertulis tentang 

mengharuskannya memilih pasangan yang sefaham dengannya. Akan tetapi, 

keharusan itu bisa memungkinkan terjadi karena kesadaran jamaah itu 

sendiri, atau karena dari pihak orangtua memberi motivasi kepada anaknya 

                                                             
4
 Hartono Ahmad Jaiz, Aliran Paham Sesat di Indonesia, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2002), 73. 
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agar anaknya mau menikah dengan seseorang yang sefaham dengan keluarga 

mereka.
5
 

Wawancara dengan bapak tukiman, menurut pak tukiman sendiri, 

yang mana bahwa dalam jamaah LDII tidak ada perintah secara tertulis 

tentang mengharuskannya bagi jamaah anggota LDII harus memilih pasangan 

sesama jamaah organisasi LDII. 

Untuk mengetahui lebih jelasnya apakah di Desa Sumberagung 

Kecamatan Batanghari memiliki tradisi menikah LDII juga demikian, dan 

jika anggota LDII menikah dengan selain anggota LDII apakah tidak 

diperbolehkan. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang masalah tersebut dengan mengambil judul 

skripsi “Tradisi Memilih Pasangan Hidup Dengan Sesama Jamaah 

Organisasai LDII Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa 

Sumberagung Kecamatan Batanghari)”.  

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti, 

dapat dirumuskan pertanyaan penelitian yaitu: Bagaimana tradisi memilih 

pasangan hidup dalam jamaah LDII di Desa Sumberagung Kecamatan 

Batanghari dalam perspektif hukum Islam? 

 

 

                                                             
5
 Wawancara Prasurvey Kepada Bapak Tukiman. Tradisi Memilih Pasangan Hidup 

Dengan Sesama Jamaah Organisasai LDII Perspektif Hukum Islam di Desa Sumberagung 

Kecamatan Batanghari, 20 mei 2021. 
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C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan diatas maka peneliti memiliki tujuan, yaitu: 

Untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang persepsi memilih 

pasangan hidup dalam jamaah organisasi LDII dengan persepsi yang timbul 

di tengah masyarakat di Desa Sumberagung Kecamatan Batanghari.  

 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

pengembangan ilmu dan dapat menambah khazanah ilmu pegetahuan 

dalam bidang hukum keluarga Islam, khususnya mengenai tradisi memilih 

pasangan hidup dalam jamaah LDII di Desa Sumberagung Kecamatan 

Batanghari. 

b. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu 

memberikan pemahaman khususnya kepada peneliti, mahasiswa dan 

masyarakat umum mengenai tradisi memilih pasangan hidup dalam 

jamaah LDII Di Desa Sumberagung Kecamatan Batanghari. 

 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan ini memuat uraian secara sistematis mengenai 

hasil penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Terdapat 

beberapa skripsi yang berhubungan dengan persoalan yang diangkat oleh 

peneliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu, dalam kajian penelitian ini, 
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peneliti memaparkan beberapa skripsi yang judulnya relevan dengan 

pembahasan peneliti, sehingga akan tampak suatu perbedaan tujuan yang 

akan dicapai, diantaranya adalah: 

1. Frida Ratnasari dari Institut Agama Islam Negeri Ponorogo Tahun 2019 

yang berjudul: “Tinjauan Sosiologi Hukum Terhadap Praktik Nikah 

Dalam pada Kalangan Jamaah LDII di Desa Sawoo Kecamatan Sawoo 

Kabupaten Ponorogo”. Karya ilmiah ini lebih memfokuskan pada 

bagaimana praktik nikah dalam jamaah organisasi LDII, macam-macam 

praktik nikah dalam jamaah organisasi LDII, serta penerapan ka’faah 

pada jamaah organisasi LDII. Penelitian ini sama-sama terfokus pada 

jamaah organisasi LDII. Perbedaannya dalam penelitian tersebut lebih 

berfokus pada bagaimana praktik nikah dalam organisasi LDII, dan apa 

saja yang dijadikan syarat dalam pernikahan tersebut.
6
 Sedangkan 

penelitian saya lebih memfokuskan pada bagaimana tradisi memilih 

pasangan hidup sebelum melangsungkan pernikahan pada jamaah 

organisasi LDII.  

2. Sarifudin Zuhri dari Universitas Islam Negeri Surabaya Tahun 2018 yang 

berjudul “Analisis hukum Islam terhadap proses perjodohan dan kriteria 

kafa‟ah dalam perkawinan LDII di Desa Madaeng Kecamatan Waru 

Kabupaten Sidoarjo”. Karya ilmiah lebih memfokuskan pada pernikahan 

dalam jamaah organisasi LDII yang didasari dengan proses perjodohan 

dan dalam proses perjodohan tersebut menerapkan konsep kafa’ah. 

                                                             
6
 Frida Ratnasari, Tinjauan Sosiologi Hukum Terhadap Praktik Nikah Dalam pada 

Kalangan Jamaah LDII di Desa Sawoo Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo”, Skripsi 

(Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2019). 
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Penelitian ini sama-sama terfokus pada jamaah organisasi LDII. 

Perbedaannya pada penelitian tersebut lebih memfokuskan pada 

bagaimana proses perjodohan dalam jama‟ah organisasi LDII, serta 

bagaimana penerapan konsep kafa’ah dalam jamaah organisasi LDII 

tersebut.
7
 Sedangkan penelitian saya lebih memfokuskan pada bagaimana 

tradisi memilih pasangan hidup sebelum melangsungkan pernikahan pada 

jamaah organisasi LDII.  

3. M. Khoirul Anam dari Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya Tahun 

2017 yang berjudul “kriteria dalam memilih pasangan hidup bagi anggota 

LDII di Desa Wonorejo Kecamatan Semantau Jaya Kabupaten 

Lamandau”. Karya ilmiah ini lebih memfokuskan pada kriteria dalam 

memilih pasangan hidup pada jamaah organisasi LDII dan menjelaskan 

secara rinci apa saja yang menjadi kriteria dalam memilih pasngan hidup 

bagi jamaah organisasi LDII tersebut. Penelitian ini sama-sama terfokus 

pada jamaah organisasi  LDII dan dalam memilih pasangan hidup bagi 

jamaah organisasi LDII lebih utama yang sefaham dengan mereka sesuai 

tuntunan Al-Qurah dan Hadis.
8
 Sedangkan penelitian saya lebih 

memfokuskan pada bagaimana tradisi memilih pasangan hidup pada 

jamaah organisasi LDII. 

  

                                                             
7
 Sarifudin Zuhri, “Analisis  Hukum Islam terhadap Proses Perjodohan dan Kriteria  

Kafa‟ah dalam Perkawinan”, Skripsi ( Surabaya: Universitas Islam Negeri Surabaya, 2018). 
8
  M. Khoirul  Anam, “Kriteria dalam Memilih Pasangan Hidup bagi Anggota LDII di 

Desa Wonorejo Kecamatan Semantau Jaya Kabupaten Lamandau”, Skripsi (Palangkaraya: IAIN  

Palangkaraya, 2017). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kafa’ah Dalam Perkawinan Islam 

1. Perkawinan Dalam Islam 

 Perkawinan dalam literatur Kamus Besar Bahasa Indonesia 

diartikan sebagai suatu proses perjanjian yang melibatkan pihak calon 

mempelai pria dan wanita, yang tujuannya untuk membentuk sepasang 

suami istri secara resmi baik dalam agama ataupun negara dengan tujuan 

untuk membangun rumah tangga yang harmonis dengan lawan jenis, 

menjalankan sunnah Rasullulah dengan melakukan hubungan kelamin 

atau bersetubuh secara halal.
9
  Sedangkan definisi “nikah” secara 

terminologi adalah suatu akad atau perjanjian yang menghalalkan antara 

seorang laki-laki dan perempuan melakukan istimta’ (persetubuhan), 

dalam hal perempuan tersebut merupakan seseorang yang dihalalkan bagi 

laki-laki tersebut dan tidak ada aturan hukum yang melarang baik karena 

sebab keturunan ataupun sesusuan.
10

 

 Dalam istilah fikih dijelaskan bahwa dengan memakai kata nikah 

atau tajwiz seorang laki-laki dan perempuan dihalalkan melakukan 

hubungan seksual.
11

 Sebab nikah merupakan suatu hal atau tradisi yang 

umum terjadi dan dilakukan dikalangan masyarakat, karena dengan 

menikah dapat melangsungkan kehidupan manusia dan dapat meneruskan 

                                                             
9
 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Perdana Media Group, 

2004), 35. 
10

 Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 4. 
11

 Rahmad, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 11. 
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generasinya. Di indonesia sendiri terdapat Undang-undang yang mengatur 

tentang perkawinan, dengan adanya peraturan dalam Undang-undang 

tersebut perkawinan yang dilaksanakan oleh masyarakat umum bisa 

sejalan dengan aturan yang ada dalam hukum Islam, sehingga tidak akan 

ada hal yang dikhawatirkan yang dapat melanggar norma-norma hukum 

seperti zina dan pelanggaran lainnya. 

 Sedangkan dalam istilah hukum Islam, perkawinan yaitu akad 

yang ditetapkan syara‟ untuk membolehkan bersenang-senang antara laki-

laki dengan perempuan dan menghalalkannya bersenang-senang antara 

laki-laki dan perempuan.
12

  

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan perkawinan adalah suatu pemikiran terkait halalnya 

hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan yang menjadikan 

keduanya sebagai sepasang suami istri yang sah baik secara agama 

ataupun negara dengan tujuan menjadikan rumah tangganya bahagia dan 

kekal untuk selamanya, oleh karena itu agama Islam sudah menjelaskan 

secara rinci baik dalam Al-Qur‟an, sunnah dan hadis-hadis lainnya 

masalah perkawinan ini, dengan maksud supaya keagungan dan kesucian 

dalam sebuah perkawinan tersebut bersih dari hal-hal yang tidak 

diinginkan, sehingga dengan menikah umat Islam bisa mendapatkan 

kebahagiaan yang seutuhnya dan bisa mendapatkan keturunan-keturunan 

yang baik juga guna meneruskan generasinya.  

                                                             
12

Sohari sahrani, Fiqh Munakahat (Kajian Fikih Nikah Lengkap), (Jakarta: Rajawali Pers, 

2004), 7. 
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a. Dasar dan Hukum Perkawinan 

  Perkawinan merupakan ajaran dalam Islam yang berdasar pada 

dalil-dalil naqli dan merupakan suatu amalan yang disyariatkan Islam. 

Dasar hukum perkawinan dalam Islam adalah Al-Qur‟an dan Hadis. 

Diantara ayat-ayat yang menjadi dasar hukum perkawinan antara lain: 

1. Surah Ar-rum Ayat 21: 

                           

                   

Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

 

2. Surah Ad-Zariyat ayat 49: 

                    

 Artinya: “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 

supaya kamu mengingat kebesaran Allah”.
13

 

    

Jumhur ulama berpendapat bahwa hukum asal perkawinan adalah 

sunnah, tetapi hukum nikah bisa berubah sesuai dengan keadaan 

pelakunya ataupun kekhawatirannya  terhadap kesuliatan yang ada pada 

dirinya.  

b. Rukun dan Syarat Perkawinan 

Secara bahasa rukun diartikan sebagai salah satu bagian yang 

kuat yang memiliki fungsi tersendiri yaitu untuk menahan pada sesuatu.
14

 

                                                             
13

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 1430. 
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Rukun merupakan sesuatu hal yang diwajibkan karena rukunlah yang 

dapat menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan yang dimaksud 

ibadah, namun sesuatu itu harus termasuk hal yang ada didalam 

rangkaian pekerjaan tersebut.
15

 Sedangkan syarat tidak termasuk unsur 

dari perkawinan akan tetapi merupakan sesuatu hal yang harus ada 

didalam perkawinan, jika dalam sebuah perkawinan ada salah satu syarat 

yang tidak dilaksanakan maka perkawinan tersebut tidak dikatakan sah, 

seperti syarat-syarat yang harus dilaksanakan dalam rukun perkawinan.
16

 

Perkawinan dapat dianggap sah apabila semua syarat dan rukunnya 

dilaksanakan. Jika tidak dapat dilaksanakan salah satunya pada saat 

berlangsungnya perkawinan maka perkawinan dianggap batal.
17

 Maka 

perlu dipahami jika ingin melaksanakan perkawinan dalam agama sudah 

dijelaskan dan sudah ada aturannya yang menurut istilah hukumnya 

disebut rukun dan dari rukun tersebut memerlukan syarat-syarat sahnya. 

1) Rukun Nikah 

Rukun nikah adalah sebagai berikut: 

a) Adanya sepasang calon mempelai laki-laki dan wanita yang 

diperbolehkan dinikahi, dalam hal tidak terhalang karena sebab 

mahram. 

                                                                                                                                                                       
14

 Abdul Rahman Ghozali,  Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2008), 20. 
15

 Al Hamdani, Risalah Nikah Hukum Perkawinan Islam, Cet. 2, (Jakarta: Pustka Amani, 

2002), 67. 
16

 Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat, 48.  
17

 Khoirul Abror, Hukum Perkawinan dan Perceraian, cet-1, (Yogyakarta: Ladang Kata, 

2017), 57. 



12 
 

 
 

b) Ijab, adalah lafadz yang diucapkan oleh pihak wali yang 

ditunjuk dalam perkawinan tersebut. 

c) Qabul, adalah lafadz yang diucapkan oleh suami atau yang 

mewakilinya. 

d) Wali adalah orang yang melakukan janji nikah dengan 

pengantin laki-laki dan yang berhak menentukan sah atau 

tidaknya  perkawinan tersebut.  

e) Saksi, adalah orang yang menyaksikan sah atau tidaknya 

perkawinan tersebut, Hadist Jabir bin Abdillah Radhiyallahu 

Anhuma: Tidak ada nikah kecualai dengan adanya wali dan 

saksi yang adil. (HR. Al-Khamsah kecualai An-Nasa’i).
18

 

2) Syarat Nikah 

 Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh kedua 

mempelai adalah: 

a) Syarat calon pengantin pria antara lain: Islam, laki laki, bukan 

mahram dari istri, tidak terpaksa, orangnya jelas, tidak sedang 

berihram dan cakap bertindak hukum untuk hidup berumah 

tangga. 

b) Syarat calon pengantin wanita antara lain: Islam, perempuan, 

tidak terpaksa, jelas orangnya, tidak sedang berihram, dapat 

dimintai persetujuan, dan tidak terdapat halangan perkawinan. 

                                                             
18

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2009), 59. 
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c) Syarat wali dari calon pengantin wanita antara lain: laki-laki, 

dewasa, Islam, mempunyai hak perwaliannya, dan tidak 

memiliki halangan perwalian. 

d) Syarat saksi nikah antara lain: minimal dua orang saksi, laki-

laki, baligh, berakal, adil, dapat mendengar dan melihat, bebas 

tidak terpaksa, tidak sedang berihram, menghadiri ijab qabul, 

dan memahami bahasa yang digunakan saat ijab qabul 

 Syarat-syarat ijab qabul yaitu: 

a. Adanya pernyataan dari wali. 

b. Adanya pernyataan penerimaan dari calon pengantin pria. 

c. Memakai istilah nikah, tajwiz atau terjemahan dari 

keduanya.. 

d. Antara ijab dan qabul bersambungan. 

e. Antara ijab dan qabul jelas maksudnya dan orang yang 

berkaitan dengan ijab qabul tidak sedang ihram haji/umrah. 

f. Majlis ijab qabul harus dihadiri minimal empat orang: 

mempelai pria atau wakilnya, mempelai perempuan dan 

dua orang saksi.
19

 

2. Konsep Kafa’ah Dalam Islam 

 Kafa’ah dalam istilah fikih artinnya adalah sama, sederajat, atau 

seimbang. Secara bahasa kafa’ah artinya setaraf, seimbang, atau 

                                                             
19

 Mufliha Wijayanti, Hukun Keluarga di Indonesia, (Yogyakarta: Idea Press, 2014), 52. 
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sebanding”.
20

 Sedangkan kafa’ah dalam hukum Islam diartikan sebagai 

keserasian calon mempelai pria dan calon mempelai wanita, sehingga 

dalam melangsungkan perkawinan nantinya tidak ada rasa keterpaksaan 

antara kedua belah pihak. Jadi kafa’ah disini lebih menekankan pada 

keserasian, akan tetapi yang dijadikan prioritas adalah agama, yang 

menyangkut ibadah dan akhlak. Sebab, jika kafa’ah dikatakan 

keseimbangan dengan ukuran harta kekayaan, maka nantinya akan 

berujung pada kebahagian yang semata, karena kekayaan suatu saat pasti 

akan naik turun tidak akan utuh selamanya.  

 Kafa’ah jika diterapkan dalam perkawinan akan mendorong 

terciptanya kehidupan rumah tangga yang harmonis, dalam Islam kafa’ah 

bukanlah hal yang mengesahkan suatu perkawinan. Kafa’ah ialah hak 

untuk wanita atau walinya, karena jika suatu perkawinan dilangsungkan 

dengan tidak adanya keseimbangan, keserasian, maka akan menimbulkan 

masalah yang berkelanjutan. Suatu saat kemungkinan akan berdampak 

pada perceraian.  

a. Landasan Kafa’ah 

 Ibnu Hazim juga mengemukakan pendapatnya tentang kafa’ah 

bahwa dalam kafa’ah tidak ditentukan batas ukuran kufu’. Karena dalam 

Islam sudah dijelaskan bahwa orang Islam dimata Allah SWT semuanya 

sama (sekufu), dalam Al-Qur‟an juga sudah diterangkan secara rinci 

bahwa laki-laki yang Islam mempunyai hak menikahi wanita muslim 

                                                             
20

  Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat, 96. 
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asalkan laki-laki tersebut tidak pernah berzina. Firman Allah dalam Surah 

Al-Hujurat ayat 10: 

                               

Artinya: “orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara, sebab Itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu 

itu dan takutlah terhadap Allah SWT supaya kamu mendapat 

rahmat”.
21

 

 

Berdasarkan ayat diatas, dapat dipahami bahwa tidak ada umat 

manusia yang sempurna, karena kesempurnaan hanyalah milik Allah 

SWT, jadi yang membedakan manusia dalam hal baik atau tidaknya itu 

hanya satu yaitu ketaqwaannya dalam menjalankan perintah Allah SWT 

dan menjauhi larangannya.  

b. Tujuan Kafa’ah 

Tujuan dianjurkannya kafa’ah dalam pernikahan yaitu untuk 

menjauhi hal-hal yang tidak diinginkan yang kemungkinan nantinya akan 

timbul dalam pernikahan apabila pernikahan tersebut dilaksanakan 

dengan seseorang yang tidak sekufu dengannya, sebab jika dalam 

pernikahan apabila suami sitri tersebut dari awal memang tidak jauh 

berbeda, maka nantinya dalam menjalankan kehidupan rumah tangganya 

akan lebih mudah, karena apa yang dilakukan antara sepasang suami istri 

tersebut sudah sejalan.
22

 

Adapun hal yang paling utama dijadikan tujuan dari kafa’ah 

adalah kelanggengan dalam pernikahan tersebut sebab, jika sebuah rumah 

                                                             
21

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 516.  
22

 R. Zainul Musthofa dan Siti Aminah, „Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek 

Kafa‟ah Sebagai Upaya  Membentuk Keluarga Sakinah”, Jurnal Ummul Qura, Vol. XV, No. 1, 
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tangga yang diawali dengan keserasian antara sepasang suami istri maka 

niscaya rumah tangga tersebut akan bahagia, tentram dan selalu dalam 

lindungan Allah SWT. Menikah juga termasuk ibadah, oleh karena itu 

apabila partner hidup dalam melaksanakan ibadah bisa sekufu, maka 

apapaun yang dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari bisa sejalan dan 

senantiasa dilimpahkan pahala oleh Allah SWT.
23

 

3. Pendapat Ulama Tentang Kafa’ah 

 Berdasarkan konsep kafa’ah para ulama Imam Madzhab berbeda 

pendapat dalam memberi pengertian kafa’ah dalam perkawinan. 

Perbedaan ini terkait dengan perbedaan ukuran kafa’ah yang mereka 

gunakan. Menurut ulama Hanafiyah, kafa’ah adalah persamaan laki-laki 

dengan perempuan dalam nasab, Islam, pekerjaan, merdeka, nilai 

ketakwaan dan harta. Dan menurut ulama Malikiyah, kafa’ah adalah 

persamaan laki-laki dengan perempuan dalam agama dan selamat dari 

cacat yang memperoleh seorang perempuan untuk melakukan khiyar 

terhadap suami.24 Dalam Bidayatul Mujtahid dikatakan bahwa, mazhab 

Maliki tidak berbeda pendapat jika seorang gadis dinikahkan oleh 

bapaknya dengan lelaki pemimpin khamar atau lelaki fasiq, maka ia 

berhak untuk menolaknya, dan hakim hendaknya membatalkannya. 

Begitu Juga jika ayahnya menikahkan anak gadisnya dengan laki-laki 

                                                             
23

 Otong Husni Taufik, “ Kafa‟ah Dalam Pernikahan Menurut Hukum Islam”, Jurnal 

Hukum Islam, Vol. 5, No. 2, September 2017.  

24
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Empat Mazhab”, Jurnal Studi Hukum Islam, Vol. 5, No. 2, Juli 2018. 
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yang berpenghasilan haram atau laki-laki yang suka mengancam dengan 

perceraian, maka perempuan tersebut dapat menuntut pembatalan.25 

 Sedangkan menurut ulama Syafi‟iyah, kafa’ah adalah persamaan 

suami dengan isteri dalam kesempurnaan atau kekurangannya baik dalam 

hal agama, nasab, merdeka, pekerjaan dan selamat dari cacat yang 

memperbolehkan seorang perempuan untuk melakukan khiyar terhadap 

suami. Dan menurut ulama Hanabilah, kafa’ah adalah persamaan suami 

dengan isteri dalam nilai ketakwaan, pekerjaan, harta, merdeka, dan 

nasab.26 

 Meskipun masalah keseimbangan itu tidak diatur dalam Undang-

Undang Perkawinan atau dalam Al-Qur‟an, akan tetapi masalah tersebut 

sangat penting untuk mewujudkan suatu rumah tangga yang harmonis dan 

tentram, sesuai dengan tujuan perkawinan itu sendiri, yaitu ingin 

mewujudkan suatu keluarga yang bahagia berdasarkan cinta dan kasih 

sayang sehingga masalah keseimbangan dalam perkawinan ini perlu 

diperhatikan demi mewujudkan tujuan perkawinan.  

 

B. Tradisi Memilih Pasangan Hidup 

1. Memilih Pasangan Dalam Islam 

Memilih pasangan, diartikan sebagai suatu proses memilih 

seseorang yang tepat untuk dijadikan partner hidupnya, dengan tujuan 

untuk membentuk sebuah keluarga, menjadi pendamping hidup dan 

                                                             
25

 Ibnu Rasyd, Bidayatul Mujtahid, Jilid 2, Penerjemah: Abu Usamah Fakhtur Rohmah, 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 12. 
26

 Abu Bakar, Kafa‟ah Sebagai Pertimbangan Dalam Perkawinan Menurut Madzhab 

Syafi‟iyah, Jurnal Hukum Kaidah, Vol. 18, No. 1, Juli 2012. 
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orangtua untuk anak-anaknya kelak. Ketika memilih pasangan seseorang 

pasti akan mencari yang bisa melengkapi kekurangannya, saling 

melengkapi kebutuhannya, saling memahami satu sama lain, menerima 

semua kekurangan pasangannya, menepati semua janji yang telah 

diucapkan saat berlangsungnya perkawinan. Dalam teori proses 

perkembangan dipaparkan tentang proses pemilihan pasangan yaitu 

dengan cara menyeleksi calon pasangan sampai akhirnya nanti bisa 

menemukan pasangan yang tepat.
27

 

Memilih pasangan, agama Islam masih menekankan pada 

kafa’ah, yaitu memilih pasangan yang seimbang atau sederajat. Kafa’ah 

pada umumnya sangat dipermasalahkan terutama dari pihak keluarga 

perempuan. Imam Ghazali menghimbau agar para orangtua ketika anak 

perempuannya akan menikah harus memilihkan calon suami yang benar-

benar baik terutama agamanya, karena agama bisa mencakup segalanya, 

jika dalam agamanya laki-laki tersebut baik, pasti dalam kesehariannya 

juga memiliki sifat yang baik. Jika sampai salah dalam memilihkan calon 

suami nantinya dalam melangsungkan kehidupan rumah tangganya tidak 

akan tercipta sebuah keharmonisan dan kebahagiaan, sebab, pemikiran 

antara sepasang suami istri tersebut tidak sejalan dan hanya menganggap 

                                                             
27

 Devi Oktaviani Fajrin, “Preferensi Pemilihan Calon Pasangan Hidup Ditinjau Dari 
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perkawinan adalah sebuah permainan, dan anak perempuan tersebut hanya 

diibaratkan sebagai budaknya.
28

 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Pasangan 

Menurut De Genova (2008), yang menjadi faktor dalam 

pemilihan pasangan dan menjadi tolak ukur dalam melangsungkan sebuah 

perkawinan adalah latar belakang keluarga, sebab, jika memutuskan untuk 

memilih pasangan hidup tidak melihat dahulu bagaimana latar belakang 

keluarga pasangan tersebut, kemungkinan akan timbul permasalahan 

dalam perkawinan nantinya, dengan melihat latar belakang calon pasangan 

merupakan salah satu cara yang efektif agar dapat memahami sifat calon 

pasangan yang akan dipilih. Adapun hal-hal yang akan diperhatikan dalam 

melihat latar belakang keluarga pasangan tersebut yaitu: 

a. Kelas sosial ekonomi 

Kelas sosial ekonomi menjadi hal yang paling utama dalam 

memilih pasangan, karena jika bisa mendapatkan pasangan hidup 

dengan kelas sosial ekonomi yang tinggi akan memberikan kepuasan 

dan kebahagiaan, berbeda dengan pasangan yang kelas sosia 

ekonomilnya rendah kemungkinan akan mengalami kesulitan dan 

kesusahan dalam melangsungkan kehidupan rumah tangganya. 

Pasangan dengan kelas sosial ekonomi yang tinggi lebih berpeluang 

menjadikan keluarganya bahagia dan langgeng. Bahkan masalah 
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 Aeni Mahmudah, “Memilih Pasangan Hidup Dalam Perspektif Hadis (Tinjauan Teori 
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perekonomian dalam keluarga menempati kasus peertama yang 

menyebabkan perceraian.
29

 

b. Pendidikan 

Pendidikan secara umum menjadi acuan seseorang dalam 

memilih pasangan, karena pendidikan yang tinggi sangat berpotensi 

untuk meningkatkan ekonomi seseorang, jadi apabila pernikahan 

didasari dengan pendidikan yang sederajat antara kedua belah pihak 

kemungkinan akan lebih tercipta keluarga yang harmonis, 

dibandingkan dengan pasangan yang pendidikannya berbeda.  

c. Agama 

Agama jika dibandingkan dengan faktor yang lainnya, 

sebenarnya lebih menempati posisi paling utama yang harus dipahami 

dalam memilih pasangan, sebab jika pernikahan didasari dengan latar 

belakang pasangaan yang memiliki agama yang baik, kemungkinan 

nantinya akan menghasilkan generasi penerus yang baik pula, karena 

tumbuh dan berkembang dalam keluarga yang baik agamanya.  

d. Perkawinan antar ras dan suku 

Dalam ruang lingkup masyarakat masih banyak problem 

tentang adanya perkawinan antar ras dan suku, sebab jika terjadi 

perkawinan antar ras atau suku nantinya akan timbul banyak masalah 

yang berdampak pada keluarga, ataupun masyarakat sekitarnya, bukan 

pada pasangan tersebut. Faktanya, apabila tidak ada dorongan dari 
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pihak keluarga ataupun teman-temannya, kemungkinan besar menikah 

dengan seseorang yang berbeda ras atau suku tidak akan pernah 

terjadi.
30

 

3. Kriteria Memilih Pasangan 

Istri merupakan sosok yang paling berharga dalam sebuah 

keluarga, istri sebagai pengatur segala aspek dalam ruang lingkup 

keluarga, sebagai ibu yang berjuang mengorbankan tenaga dan nayawa 

demi melahirkan anaknya yang kelak akan meneruskan generasinya, 

sebagai tempat untuk mencurahkan segala keluh kesah. Dalam segi 

apapun, istri pastri ikut andil walaupun hanya sebagai penyemangat dari 

dalam. Dalam kehidupan rumah tangganya, seorang istri memiliki peran 

aktif dalam membentuk keluarga yang harmonis. Maka dari itu 

penghormatan Islam terhadap para istri sangatlah tinggi. Oleh sebab itu, 

seseorang yang telah memutuskan akan melangsungkan pernikahan, dalam 

memilih pasangan haruslah berhati-hati, karena itu merupakan salah satu 

hal yang dapat menjadikan kelanggengan dalam kehidupan rumah tangga 

nantinya.
31

 

Motivasi seseorang dalam memilih pasangan yang seharusnya 

diterapkan adalah dengan melihat agama dan akhlaknya. Sebab, seringkali 

yang menjadi tolak ukur seseorang dalam memilih pasangan yang paling 

utama adalah harta kekayaan, sehingga banyak yang menganggap 
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perkawinan hanyalah ajang untuk memuaskan nafsu birahinya, yang 

nantinya akan berujung pada perceraian, dan dengan memiliki harta 

kekayaan dan tahta kehidupan nantinya akan terasa aman dan tentram. 

Rasullulah SAW bersabda: 

ينِ تَربَِتْ يدََاكَ تُ نْكَحُ الْمَ   رْأةَُ لَِِرْبَعٍ: لِمَالِِاَ، وَلَِِسَبِهَا، وَلَِِمَالِِاَ، وَلِدِينِهَا، فَاظْفَرْ بِذَاتِ الدِّ
Artinya: “wanita itu dikawin karena empat sebab, karena hartanya, 

keturunannya, kecantikannya, dan karena agamanya. Pilihlah 

wanita yang beragama, engkau akan selamat”.
32

 

 
 Penjelasan dari hadis di atas supaya dapat dipahami bagi 

seseorang yang ingin menikah dan ingin rumah tangganya bahagia yang 

paling utama diperhatikan yaitu agamanya. Kedua, kecantikannya, dalam 

hal ini yang dikatakan kecantikannya bukan hanya dilihat dari segi 

fisiknya akan tetapi hatinya yang bersih jauh dari hal-hal yang dilarang 

agama. Sebab, semua itu hanya relatif. Ketiga, hartanya akan tetapi bukan 

untuk menjadi tolak ukur mencapainya suatu kebahagiaan dalam rumah 

tangga, melainkan untuk mengatur keuangan yang nantinya akan 

dipergunakan saat bermah tangga, dan yang terakhir adalah keturunannya, 

dalam hal bukan satu mahram dengan pasangannya, melainkan untuk 

menyambung tali persaudaraan dengan menikah. 

 

C. Perkawinan Menurut Organisasi LDII 

1. Sejarah LDII 

 Lembaga Dakwah Islam Indonesia disingkat LDII, merupakan 

organisasi dakwah kemasyarakatan di wilayah Republik Indonesia. Sesuai 
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dengan visi, misi, tugas pokok dan fungsinya, LDII mempunyai tujuan 

untuk meningkatkan kualitas peradaban, hidup, harkat dan martabat 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta turut serta dalam 

pembangunan manusia Indonesia seutuhnya yang dilandasi oleh 

keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa guna 

terwujudnya masyarakat madani yang demokratis dan berkeadilan sosial 

berdasarkan Pancasila, yang diridhoi Allah SWT.  

 Awal mulanya, LDII bernama YAKARI (Yayasan Lembaga 

Karyawan Islam), kemudian berganti nama menjadi LEMKARI 

(Lembaga Karyawan Islam) dan akhirnya berganti nama lagi menjadi 

LDII, karena nama LEMKARI dianggap sama dengan akronim dari 

Lembaga Karate-Do Indonesia. LDII adalah organisasi yang independen, 

resmi dan legal mengikuti ketentuan sebagai berikut:  

a. Undang-Undang Nomor 8 tahun 1985 tentang Organisasi 

Kemasyarakatan. 

b. Pasal 9 ayat (2), tanggal 4 April 1986 (Lembaran Negara RI 1986 

nomor 24), serta pelaksanaannya meliputi PP Nomor 18 tahun 1986. 

c. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 tahun 1986, dan aturan 

hukum lainnya.
33

 

2. Pandangan Organisasi LDII tentang Perkawinan 

 Perkawinan menurut LDII adalah perintah Allah SWT dan 

Rasulullah saw, selain itu perkawinan ialah suatu jalan yang 
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menghindarkan manusia dari perbuatan zina. LDII menganggap mengenai 

tujuan perkawinan ialah untuk mencapai nilai-nilai roh keislaman yakni 

sakinah, mawaddah, dan rahmah.  

 LDII menganjurkan ketika hendak memilih pasangan dalam 

perkawinan ditekankan untuk segama, yaitu agama Islam. Dengan alasan 

agama merupakan pokok dari kehidupan dan agama islam merupakan 

agama yang haq. Hal tersebut juga bertujuan agar dapat membina 

keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. Dalam organisasi LDII 

seluruh anggotanya selain dianjurkan untuk memilih pasangan suami atau 

istri seagama. Juga, yang paling utama dalam memilih pasangan 

hendaknya ialah seanggota atau seajaran, dalam artian sama-sama LDII.   

 LDII menganggap perkawinan merupakan hal yang penting yang 

harus diperhatikan sejak dini. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 

persiapan yang dilakukan oleh pengurus LDII khususnya yang disebut 

dengan TIM perkawinan, melalui kajian-kajian perkawinan pada usia pra 

nikah dan pasca nikah. Dalam organisasi LDII terdapat proses tatacara 

perkawinan yang dilangsungkan. Dimana tatacara perkawinan, yaitu:  

a. Penyeleksian anggota usia kawin  

b. Proses pencarian jodoh 

c. Pelaksanaan perkawinan 

d. Disarankan perkawinan antara anggota LDII sesama anggota LDII. 

 Dari urutan tatacara di atas diuraikan sebagai berikut:  
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Pertama, tim pernikahan mendata seluruh anggota LDII yang telah 

memasuki usia kawin dengan cara mendata nama, orang tua, alamat, 

pekerjaan, dan ciri-ciri fisik. Kedua, selanjutnya ialah memasuki proses 

pencarian jodoh yang dilakukan oleh setiap anggota yang menghendaki 

kawin, dengan cara memilih pada data yang telah disiapkan oleh tim 

pernikahan. Disini anggota memilih calon yang cocok dengannya, dan 

ketika telah menemukan yang sesuai dengan yang diinginkan tim 

pernikahan akan mengabari kepada pihak yang dimaksud serta 

mempersiapkan proses untuk ta’ruf. Setelah proses ta’aruf selesai dan 

keduanya merasa cocok kemudian dari tim pernikahan menyiapkan surat 

lamaran dan penentuan hari pernikahan yang telah ditanda tangani oleh 

pihak laki-laki, tim pernikahan, dan saksi. Ketiga, pelaksanaan 

perkawinan dilaksanakan seperti halnya pada umumnya perkawinan. 

Anggota LDII juga melaksanakan perkawinan di KUA. Keempat, 

pernikahan anggota LDII hendaknya dilakukan dengan sesama anggota 

LDII, hal ini sangat dianjurkan. Oleh karenanya anjuran ini sangat 

berberhungan erat dengan pendataan anggota yang siap untuk kawin, 

dengan tujuan mereka memilih pasanganya dari golongan LDII sendiri.
34
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Reseach), 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara terperinci dan mendalam 

tentang suatu objek tertentu dan mempelajarinya sebagai suatu kasus. 

Pada dasarnya penelitian lapangan merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk menemukan secara khusus dan realistis apa yang terjadi 

ditengah masyarakat.
35

 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa penelitian 

lapangan ialah penelitian yang ditunjukkan langsung kelokasi peneliti 

yang akan diteliti, yaitu dalam suatu masyarakat. Dimana objek yang akan 

diteliti yaitu Tradisi Memilih Pasangan Hidup Jamaah Organisasai LDII 

di Desa Sumberagung Kecamatan Batanghari. 

2. Sifat Penelitian 

 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu suatu  penelitian 

yang bermaksud mengadakan pemeriksaan data dan pengukuran terhadap 

gejala-gajala tertentu secara sisitematis, faktual dan akurat. Penelitian 

deskriptif bertujuan menggambarkan secara tepat tentang sifat-sifat suatu 
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individu, kelompok tertentu atau untuk menentukan frekuensi penyebaran 

suatu gejala yang timbul dalam masyarakat.
36

 

 Berdasarkan uraian diatas, dapat peneliti pahami bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan suatu 

peristiwa atau kejadian secara fakta dan akurat. Dengan sifat penelitian 

deskriptif tersebut peneliti dapat menggambarkan keadaan mengenai 

Tradisi Memilih Pasangan Hidup Dengan Sesama Jamaah Organisasai 

LDII Perspektif Hukum Islam di Desa Sumberagung Kecamatan 

Batanghari.  

 

B. Sumber Data 

 Pada tahap ini, yang dimaksud dengan sumber data adalah subjek yang 

berhubungan dengan dari mana data-data yang akurat tersebut diperoleh. Adapun 

sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer merupakan sumber data yang paling utama 

dalam sebuah penelitian. Sedangkan data primer adalah data yang 

dikumpulkan langsung oleh peneliti langsung dari sumbernya tanpa 

perantara pihak lain. Terkait  sumber data primer dalam penelitian ini, 

peneliti telah menetapkan informan dengan teknik Purposive 

Sampling, yaitu: pengurus LDII, dan jamaah LDII. Adapun teknik 

Purposive Sampling dalam penelitian ini ialah menentukan sampel 
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dari para informan dengan mempertimbangkan hal-hal tertentu atau 

kriteria-kriteria tertentu yang dinilai dapat memberikan data secara 

maksimal.
37

 Dalam penelitian ini sumber data primer yang digunakan 

peneliti merupakan, ketua, wakil ketua, sekertaris, tim pernikahan, 

tiga jamaah LDII, lima jamaah LDII yang menikah dengan sesama 

jamaah LDII, dan tiga jamaah LDII usia nikah, di Desa Sumberagung 

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur. 

2. Sumber Data Sekunder 

 Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 

orang lain ataupun lewat buku-buku yang tersusun rapi dan sudah 

disajikan dalam bentuk dokumen-dokumen.
38

 Data sekunder biasanya 

diperoleh dari dokumen-dokumen resmi yang berhubungan dengan objek 

penelitian, hasil penelitian dalam bentuk karya ilmiah, skripsi, tesis, 

disertasi dan buku-buku bacaan. 

 Dengan demikian, sumber data sekunder adalah sumber data yang 

diperoleh dari pihak lain yang tidak terkait dengan sumber primer 

penelitian. Sumber data sekunder yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini meliputi Al-Qur‟an, Kompilasi Hukum Islam, Undang-

undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, atau buku-buku yang 

membahas tentang perkawinan seperti, Fiqh Munakahat, Hukum Islam di 
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Indonesia, Hukum Perkawinan di Indonesia dan karya ilmiah yang 

berkaitan dengan judul peneliti. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang paling efektif 

digunakan dalam penelitian, karena tujuan utama dari teknik pengumpulan 

data yaitu untuk memperoleh informasi yang akurat guna tercapainya tujuan 

penelitian. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian ini 

tidak akan mendapatkan data yang maksimal.
39

 

Dalam karya ilmiah ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa: 

1. Metode Wawancara 

 Wawancara adalah suatu proses tanya jawab yang terjadi antara 

dua orang atau lebih secara lisan dan berlangsung satu arah, dalam arti 

pihak yang mewawancarai memberikan beberapa pertanyaan yang telah 

disiapkan sebelumnya, dan dari pihak narasumber memberikan jawaban 

terkait pertanyaan yang telah diajukan oleh pihak yang mewawancarai.
40

 

Manfaat menggunakan metode wawancara bagi peneliti yaitu sebagai 

penunjang untuk mendapatkan data yang lengkap. 

 Dalam hal ini, teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah 

teknik wawancara dalam bentuk semi terstruktur yang artinya peneliti 

menyiapkan beberapa pertanyaan guna berlangsungnya suatu proses 

wawancara, dan pertanyaan tersebut diajukan kepada pihak yang 
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dijadikan sebagai informan yang akan memberikan informasi akurat 

terkait pertanyaan peneliti, dan bisa menunjang kelengkapan data 

peneliti. Teknik .
41

 

2. Metode Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan potret atau rekaman yang sudah disusun 

rapi dalam bentuk tulisan atau dicetak dalam bentuk buku-buku, surat 

dan dokumen. Dokumentasi ini bertujuan untuk memperkuat data yang 

dikumpulkan guna mendapatkan data yang diperlukan secara maksimal.
42

 

 Berdasarkan pengertian diatas, dapat dipahami bahwa 

dokumentasi adalah kumpulan catatan dan foto yang diperoleh dari 

berbagai sumber yang digunakan sebagai pendukung data-data yang 

dikumpulkan oleh peneliti, sehingga relevan dengan objek penelitian, 

yang selanjutnya oleh peneliti digunakan sebagai laporan penelitian.  

 

D. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah suatu proses penyusunan data secara 

sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi, dan catatan  

lapangan, agar dapat menjadi suatu yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 

memilah-memilahnya, menemukan bagian yang terpenting dan menemukan 

hasil yang dapat dengan mudah dipahami orang lain. 

 Peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif, dengan 

menggunakan pola berfikir induktif, yang dimaksud berfikir induktif yaitu, 
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suatu cara berfikir yang bermula dari fakta-fakta yang akurat dan kongkrit, 

kemudian dari fakta tersebut ditarik sebuah kesimpulan.
43

 Dengan demikian, 

berdasarkan metode yang peneliti gunakan yaitu metode berfikir induktif, 

peneliti memaparkan dengan rinci data-data yang dikumpulkan dari 

narasumber kemudian dianalisis dengan menggunakan metode pola berfikir 

induktif yang berawal dari informasi tentang Tradisi Memilih Pasangan 

Hidup Dengan Sesama Jamaah Organisasai LDII Perspektif Hukum Islam 

(Studi Kasus di Desa Sumberagung Kecamatan Batanghari). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Sumberagung Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur 

1. Sejarah Desa Sumberagung 

  Desa Sumberagung di buka tanggal 15 Maret 1941 oleh 

pemerintah Belanda yang dikenal dengan nama kolonisasi. Pembukaan 

Desa Sumberagung berasal dari Jawa Tengah dan Jawa Timur, Pada waktu 

itu jumlah penduduk 1.200 jiwa dengan jumlah KK 220. Yang memimpin 

Desa adalah R. Wongsoyudho dari Jawa Tengah. 

  Desa Sumber Agung merupakan desa pada Kecamatan 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur. Desa dengan luas 304,4  Hektar  

ini dihuni sekitar 2.349  jiwa yang terdiri dari 1.150  laki-laki dan  1.197 

 perempuan. Desa yang  berjarak 28 Km dari ibu kota  Kabupaten 

 Lampung Timur  ini sebagian  besar penduduknya bekerja  sebagai petani, 

utamanya sebagai petani perkebunan penggarap tanah. Perangkat Desa 

yang bertugas pada Desa Sumber Agung  berjumlah 12  orang  dengan 

rincian, 1  orang Kepala Desa, 1 orang  Sekretaris Desa, 3 orang  Kepala 

Seksi, 3 orang  Kepala Kaur dan  4 orang  Kepala Dusun. 

  Desa Sumberagung juga membawahi 4 Dusun, Dusun yang 

 berada di dalam wilayah   Desa   Sumber  Agung    diantaranya   adalah  

 Dusun Bangunsari   yang berpenduduk  539  jiwa,  kemudian  Dusun 

Mekarsari  yang   berpenduduk  584  jiwa, Dusun Temanggungsari yang 
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 berpenduduk 618 jiwa dan  Dusun Winongsari dengan penduduk 502 

jiwa. 

        Sumber penghasilan utama masyarakat Desa Sumber Agung yang 

 berprofesi sebagai petani diantaranya adalah padi dan  palawija. Hasil 

panen padi dan  palawija dijual kepada agen-agen yang  telah bekerjasama 

dengan para  petani sesuai dengan jadwal panen masing-masing dan  ini 

rutin dilakukan oleh masyarakat Desa Sumber Agung yang berprofesi 

sebagai petani. 

  Pada tahun 1942 belum mempunyai nama Desa hanya nama 

bedeng (Asrama) dengan nomor 50 berkode S.A yang sampai sekarang 

Desa Sumberagung lebih di kenal dengan nama (Bedeng Seket). Baru 

pada tahun 1943 di beri nama Desa Sumberagung yang di ambil dari huruf 

S.A yang mengandung arti: S. Sumber yang artinya Mata Air, A. Agung 

yang artinya Besar. Sumberagung Artinya Desa yang mempunyai Mata 

Air yang sangat besar. Air tersebut sumber kehidupan bagi mahluk hidup 

yang ada di Desa Sumberagung. Pada tahun 1941 – 1943 Desa 

Sumberagung masuk wilayah kecamatan sekampung dan sekarang masuk 

wilayah kecamatan Batanghari. 

  Pada masa kepemimpinan Darma Surya Wasito tahun 1988 Desa 

Sumberagung di adakan pemekaran wilayah Dusun yang dulunya tiga 

Dusun menjadi empat Dusun. Dusun baru tersebut oleh Bapak S. Marto 

Pawiro di beri nama Dusun Mekarsari. 
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  Pada Pemerintahan Bapak Damin 1999 Pemerintahan 

Daerah yang mengadakan pemekaran wilayah Kabupaten. Desa 

Sumberagung yang dulunya ikut Lampung Tengah ikut wilayah 

Kabupaten Lampung Timur sampai sekarang.
44

 

2. Kondisi Wilayah Desa Sumberagung 

 Luas wilayah Desa Sumberagung 304,4 Ha di Kecamatan 

Batanghari, yang terdiri dari :  

a. Sawah                             : 187    Ha 

b. Pekarangan                  : 73,57 Ha 

c. Peladangan/Perkebunan   : 39,5   Ha 

d. Rawa                            : 2        Ha 

 Secara geografis Desa Sumberagung  terletak di sebelah Timur 

Ibu Kota Kecamatan merupakan bagian integral dari wilayah Kabupaten 

Lampung Timur dengan jarak dari Ibu Kota Kecamatan 7 Km dan dari Ibu 

Kota Kabupaten 28 Km, sedangkan dari Ibu Kota Propinsi sekitar 70 Km 

dengan batas-batas wilayahnya sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara             : Desa Sidodadi Kecamatan Pekalongan.  

b. Sebelah Selatan           : Desa Sribasuki 

c. Sebelah Barat              : Desa Bumimas 

d. Sebelah Timur             : Desa Margamulya Kecamatan Bumi Agung. 

e.  
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3. Keadaan Penduduk 

 Penduduk Desa Sumberagung Kecamatan Batanghari terdiri atas 

berbagai suku bangsa (Heterogen), tidak hanya masyarakat bersuku 

Lampung terdapat banyak suku lainnya seperti suku Jawa, Suku Batak 

bahkan suku sunda yang berdomisili di Desa Sumberagung. Menurut data 

yang peneliti peroleh jumlah penduduk yaitu berjumlah 2.224. yang terdiri 

dari laki-laki 1.170 dan 1.054 perempuan. 

 Kemudian mengenai agama yang dianut oleh masyarakat Desa 

Sumberagung yaitu Islam, Ktisten, Budha, Khatolik. Dari jumlah jiwa 

yang tinggal di Desa Sumberagung agama Islam menjadi agama yang 

paling banyak di anut. Agama Islam juga terdapat banyak aliran terutama 

di Desa Sumberagung terdapat jamaah organisasi LDII, yang mana di 

dalam organisasi LDII di Desa Sumberagung tersebut terdapat dua 

kelompok yang pertama berada di masjid Al-Barokah dan yang kedua 

berada di masjid Al-Kausar, dan di anut oleh 60 anggota keluarga.
45

 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia di Desa 

Sumberagung 

 

No Usia 
Laki-laki 

(Jiwa) 

Perempuan 

(Jiwa) 

Jumlah 

(Jiwa) 

1 0-14 Tahun 400 478 878 

2 15-60 Tahun 448 532 980 

3 61 Tahun Keatas 178 188 366 

 Jumlah 2.224 
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     Sumber: Profil Desa Sumberagung 

 Berdasarkan tabel diatas, maka dapat di ketahui bahwa untuk 

jumlah penduduk jika dilihat dari kelompok usia, dapat disimpulkan untuk 

jumlah penduduk yang ada masing-masing kelompok usia tersebut paling 

banyak ialah pada kelompok usia 15-60 tahun yaitu sebanyak 980 jiwa. 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama yang Dianut 

No Agama Jumlah (Jiwa) 

1 Islam 2133 Jiwa 

2 Kristen 12 Jiwa 

3 Khatolik 23 Jiwa 

4 Budha 56 Jiwa 

Jumlah 2.224 Jiwa 

           Sumber: Profil Desa Sumberagung 

  Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa mayoritas 

masyarakat di Desa Sumberagung menganut agama Islam dengan jumlah 

2133 jiwa, agama kristen 12 jiwa, agama Khatolik 23 jiwa, agama Budha 

56 jiwa. 

4. Keadaan Sosial Ekonomi 

 Hampir sebagian penduduk yang ada di Desa Sumberagung 

memiliki mata pencaharian diantaranya sebagai, PNS, Pedagang, Petani, 

dan, Buruh. Yang secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

  



37 
 

 
 

Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

 

No Mata Pencaharian Jumlah (Orang) 

1 PNS 48 Jiwa 

2 Pedagang 86 Jiwa 

3 Petani 765 Jiwa 

4 Buruh 321 Jiwa 

Jumlah 1.220 Jiwa 

Sumber: Profil Desa Sumberagung 

Pada tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 

berdasarkan mata pencarian yang ada di Desa Sumberagung yang terbagi 

menurut jenis pekerjaannya, yaitu penduduk yang bekerja sebagai PNS 

yang sebanyak 48 orang dan untuk penduduk yang bekerja sebagai 

pedagang yaitu sebanyak 86 orang, untuk penduduk dengan pekerjaan 

petani sebanyak 765 orang, untuk penduduk dengan pekerjaan buruh 

sebanyak 321 orang. Dalam tabel di atas maka terlihat jelas bahwa jumlah 

penduduk pada masing-masing bagian pekerjaan paling banyak 

didominasi oleh penduduk yang memiliki pekerjaan sebagai petani. 

5. Pendidikan  

Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh penduduk Desa 

Sumberagung yang secara rinci dapat dilihat berdasarkan tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Penduduk 

1 Sarjana 186 Jiwa 

2 SMA 653 Jiwa 

3 SMP 521 Jiwa 

4 SD 334 Jiwa 

5 Tidak Bersekolah 210 Jiwa 

Jumlah 1.570 Jiwa 

Sumber: Profil Desa Sumberagung 
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Tabel di atas menerangkan bahwa jumlah penduduk di Desa 

Sumberagung berdasarkan tingkat pendidikan yaitu terbagi dari penduduk 

yang memiliki tingkat pendidikan sarjana berjumlah 186 orang, SMA 

berjumlah 653 orang, SMP berjumlah 521 orang, SD berjumlah 234 orang, 

dan yang tidak bersekolah berjumlah 210 orang. Dilihat dari jumlah 

penduduk menurut tingkat pendidikannya tersebut, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penduduk yang ada di Desa Sumberagung didomisili 

oleh pendidikan SMA yaitu berjumlah 653 Jiwa.46 

 

B. Tradisi Memilih Pasangan Hidup Jamaah Organisasi LDII di Desa 

Sumberagung Kecamatan Batanghari 

1. Sekilas Tentang LDII di Desa Sumberagung 

Sejarah masuknya LDII di Desa Sumberagung berawal pada 

tahun 1973 beriringan dengan program transmigrasi yang diadakan 

pemerintah, pada saat itu dibawa oleh lima orang tokoh yaitu: Bapak 

Ruwan, Bapak Sunarto, Bapak Slamet, Bapak Sumarto dan Bapak Gudi 

yang semuanya berasal dari Jombang. Pada saat itu tokoh yang paling di 

segani adalah Bapak Sunarto dan Bapak Slamet. Kedua tokoh inilah yang 

berinisiatif untuk mengembangkan ajaran LDII di Desa Sumberagung. 

Pada awalnya seluruh anggota LDII dan jamaah muslim transmigrasi yang 

lainnya berbaur menjadi satu dalam melaksanakan ibadah yaitu di masjid 

Nurul Huda. Namun selang beberapa minggu terjadi perselisihan faham 

                                                             
46 Ibid.  
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dalam pelaksanaan ibadah di antara para tokoh agama, sehingga anggota 

LDII memilih untuk memisahkan diri dan membangun tempat ibadah 

sendiri.
47

 

Di antara perbedaan faham dalam pelaksanaan ibadah yaitu pada 

pelaksanaan sholat jumat, apabila yang menjadi khotib dari tokoh anggota 

LDII mereka menggunakan bahasa arab, sehingga banyak sekali dari 

masyarakat awam tidak mengerti apa yang mereka sampaikan. 

Masyarakatpun menjadi resah karena hal tersebut tidak sesuai dengan apa 

yang mereka dengar di tempat-tempat yang lain.  

Bertahan sampai dengan tahun 1985 setelah itu mulai berdatangan 

anggota LDII dari Jawa dan juga masyarakat yang merantau, setelah 

mereka mengetahui disitu ada kelompok LDII merekapun ikut bergabung. 

Setelah Jamaahnya banyak lalu di bangunlah sebuah masjid dengan nama 

Al-barokah pada tahun 1980. Masjid tersebut berdiri tegak sampai 

sekarang. Pada awalnya LDII di Desa Sumbergung masih bergabung 

dengan jamaah LDII yang ada di Desa Pekalongan yang pada saat itu di 

ketuai oleh Bapak Khoirul. Lalu pada tahun 1985 memisahkan diri dari 

Desa Pekalongan karena berbeda Desa. Setelah melalui proses yang lama 

hingga akhirnya pada tahun 1990 baru di sahkan LDII berdiri di Desa 

Sumberagung. Hingga saat ini anggota LDII tersebar di beberapa tempat. 

Di desa Sumberagaung sendiri terdapat dua masjid LDII yang terdiri dari 

kueang lebih 60 anggota keluarga. Untuk mempererat tali persaudaraan 

                                                             
47 Wawancara dengan Bapak Ujang selaku pengurus LDII (Sekertaris) di Desa 

Sumberagung Kecamatan Batanghari. November 2021. 

 



40 
 

 
 

dalam anggota LDII sering melakukan pengajian rutin satu bulan sekali 

pada minggu ke dua sekecamatan Batanghari yang tempatnya bergantian 

setiap bulannya.
48

 

Tabel 4.5 

Nama-nama Jamaah LDII Usia Nikah di Desa Sumberagung 

 

No Nama Umur 

1 Falin 22 

2 Eka 24 

3 Pipit 25 

4 Eva 22 

5 Linta 23 

6 Luluk 26 

7 Nia 24 

8 Agung 27 

9 Rahmat 25 

10 Deni 30 

11 Zainal 26 

12 Rifqi 27 

13 Kiki 24 

14 Ahmad Hasan 28 

 

 

  

                                                             
48 Wawancara dengan Bapak Ruwan selaku jamaah LDII di Desa Sumberagung 

Kecamatan Batanghari.November 2021. 
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Tabel. 4.6 

Nama-nama Jamaah LDII Yang Sudah Menikah di Desa Sumberagung 

 

No Nama Umur 

1 Ibu Tina dan Bapak Umar 30 dan 38 

2 Ibu Fitri dan Bapak Danto 34 dan 40 

3 Ibu Nani dan Bapak Aris 40 dan 45 

4 Ibu Ajeng dan Bapak Sukar 35 dan 45 

5 Ibu Sri dan Bapak Sakiman 45 dan 50 

6 Ibu Wati dan Bapak Aan 38 dan 39 

7 Ibu Purwanti dan Bapak Suwadi 40 dan 47 

8 Ibu Ningsih dan Bapak Dona 30 dan 36 

9 Ibu Lina dan Bapak Wahyudi 45 dan 55 

10 Ibu Siti dan Bapak Jakiman 37 dan 43 

11 Ibu Sarinah dan Bapak Sumarto 55 dan 57 

12 Ibu Sari dan Bapak Ali 24 dan 28 

13 Ibu Nita dan Bapak Riyanto 34 dan 40 

14 Ibu Nia dan Bapak Guntoro 30 dan 48 

15 Ibu Ten dan Bapak Sutarji 40 dan 53 
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Struktur Kepengurusan Jamaah Organisasi LDII 

di Desa Sumberagung 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tradisi Memilih Pasangan Warga LDII 

 Proses pencarian jodoh dalam perkawinan di kalangan 

masyarakat luas yaitu dengan cara memilih pasangan hidupnya sendiri 

atau dengan cara perjodohan. Hal tersebut juga dilakukan oleh anggota 

LDII dalam memilih pasangan hidupnya. Karena memilih pasangan hidup 

bukan suatu hal yang biasa, butuh pertimbangan dan kesesuaian hati 

untuk membentuk suatu keluarga yang sesuai dengan tujuan syari‟at 

Islam.  

KETUA 

H. SUWADI 

WAKIL KETUA 

SAKIMAN 

BENDAHARA

HARA 

 KETUA H. UJANG DONA FIRDA 

SEKERTARIS 

BIDANG SARANA 

DAN PRASARANA 

H. SURYADI 

BAMBANG 
 

BIDANG PERNIKAHAN 

ANDRIANTO S.PD 

PUTRA M.PD 

RIYANTO 

 
 

 

 

 

 

BIDANG 

KEBERSIHAN DAN 

KEAMANAN 

NUNGGARJATI 

S.PD 

SUWOTO 
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 Sebelum melaksanakan pernikahan sudah seharusnya kedua 

mempelai mengetahui terlebih dahulu siapa yang akan menjadi 

pendamping hidupnya. Baik watak, prilaku dan juga keluarga besar kedua 

belah pihak supaya menambah keyakinan kedua belah pihak untuk 

melanjutkan ke jenjang pernikahan. hal ini dalam Islam disebut dengan 

khitbah (peminangan). Untuk pelaksanaanya sesuai dengan tata cara yang 

sudah umum belaku ditengah-tengah masyarakat. 

 Khitbah adalah persiapan perkawinan yang telah disyariatkan 

oleh Allah SWT. sebelum terlaksananya akad nikah, guna menambah 

pengetahuan dan pengenalan masing-masing calon suami dan istri tentang 

watak, dan prilaku sehingga memantapkan hati untuk melanjutkan ke 

tahap pernikahan. 

 Khitbah atau peminangan ini termasuk usaha pendahuluan dalam 

rangka perkawinan, Allah menggariskan agar masing-masing pasangan 

yang hendak melakukan pernikahan terlebih dahulu saling mengenal 

sebelum dilakukan akad nikah sehingga pelaksanaan pernikahannya nanti 

benar-benar berdasarkan pandangan dan penilaian yang jelas. Untuk 

pelaksanaanya adalah sesuai dengan cara-cara yang sudah umum berlaku 

di tengah-tengah masyarakat.
49

 

 Terkait tradisi pemilihan jodoh tersebut maka selanjutnya peneliti 

akan menyorot lebih dalam dari dua sudut pandang yaitu dari sisi 

pengurus organisasi LDII dan individu yang bersangkutan. 

                                                             
49

Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Kajian Fikih Nikah Lengkap),( Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2014),  25. 
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a) Pengurus organisasi LDII 

 Berdasarkan hasil penelitiaan yang telah peneliti lakukan, dan 

hasil dari wawancara dari informan bahwa, dalam memilih pasangan 

hidup organisasi LDII banyak memilih pasangan hidup yang sefaham 

dengannya, hal tersebut disebabkan diantaranya, karena sering 

berkumpulnya untuk melakukan suatu kajian bersama dari tempat satu 

ketempat yang lain, atau karena perjodohan dari orang tua keduanya yang 

sama-sama mempunyai anak yang belum menikah. Lalu dipertemukan, 

apabila keduanya saling suka maka akan dilanjutkan kejenjang 

pernikahan. Sehingga tidak menutup kemungkinan jika diantara jamaah 

organisasi LDII banyak memilih pasangan hidup yang satu faham 

dengannya. 

 Seperti halnya yang dikemukakan oleh Pengurus LDII Desa 

Sumberagung Bapak Suwadi bahwa, dalam ruang lingkup organisasi 

LDII terdapat banyak acara pengajian, yaitu pengajian Al-Qur‟an dan Al-

Hadist. Biasanya pengajian tersebut dilaksanakan di berbagai tempat se-

Kecamatan Batanghari, disisi karena padatnya acara dan sering bertemu 

antara orang-orang tua maupun sanak saudara, tentunya akan 

memperbincangkan tentang anak-anak yang belum menikah dan 

kemungkinan besar nantinya akan dijodohkan, di LDII juga terdapat 

pengajian unik atau usia nikah yang di khususkan untuk jamaah LDII usia 
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nikah, dan nantinya akan ada tim tersendiri yang akan memproses jikalau 

ada rasa kerertarikan.
50

 

 Menurut Bapak Sakiman bahwasannya, Pengajian usia nikah 

yang diselenggarakan oleh pengurus LDII tim pernikahan tersebut 

memiliki tujuan yaitu memberikan nasihat-nasihat agama terutama 

tentang pentingnya menjaga pergaulan supaya terhindar dari perbuatan 

maksiat, dengan memberikan materi yang terdapat di Al-Qur‟an dan Al-

Hadist yang membahas tentang akibat dari perbuatan maksiat, serta 

manfaat melaksanakan pernikahan, jadi pengurus tim pernikahan akan 

memberikan motivasi kepada jamaah LDII usia nikah supaya menjaga 

dirinya sebelum melangsungkan pernikahan.
51

 

 Di Kalangan jamaah organisasi LDII biasanya apabila terdapat 

anggota LDII yang belum menikah diusia nikah, maka pengurus khusus 

bidang pernikahan akan mencoba menjodohkan jika ada kecocokan dan 

sama-sama suka maka akan dilanjutkan ke tahap lamaran setelah itu 

jelang beberapa hari baru ke tahap pernikahan. Hal tersebut agar kedua 

belah pihak tidak melakukan hal-hal yang tidak diinginkan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Putra bahwa, kebiasaan jamaah organisasi LDII 

yaitu jika ada jamaah LDII yang belum menikah pada usia nikah maka 

akan di pertemukan atau di jodohkan oleh pengurus khusus, jika 

                                                             
50

Wawancara dengan Bapak Suwadi selaku pengurus LDII (Ustad) di Desa Sumberagung 

Kecamatan Btanghari, November 2021. 
51

 Wawancara dengan Bapak Sakiman selaku pengurus LDII (Wakil  Ustad) di Desa 

Sumberagung Kecamatan Batanghari. November 2021. 
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keduanya sama-sama suka maka di sarankan untuk segera dilamar dan di 

beri waktu beberapa hari untuk segera di nikahi.
52

  

 Bapak Agung mengungkapkan bahwa, tujuan di bentuknya tim 

pernikahan dalam jamaah organisasi LDII yaitu untuk memberikan 

dorongan dan motivasi terhadap jamaah LDII usia nikah, dan belum 

melangsungkan pernikahan, dan disitu tim pernikahan akan membantu 

memberikan solusi, pemahaman tentang pernikahan, serta akan 

menanyakan kriteria-kriteria pasangan yang diinginkan, dan selanjutnya 

tim pernikahan akan mencarikan jamaah LDII usia nikah juga yang belum 

menikah dan jika ada keserasian antara kedua belah pihak, maka tim 

pernikahan akan memproses ke tahap selanjutnya yaitu mempertemukan 

antara keluarga kedua belah pihak, kemudian jika keluarga kedua belah 

pihak merasa anak-anaknya sudah serasi dan memang sudah usia nikah, 

maka akan di lanjutkan ke tahap lamaran sampai ke pernikahan.
53

  

 Jamaah organisasi LDII di Desa Sumberagung sebelum 

melangkah ke tahap pernikahan juga melaksanakan peminangan seperti 

halnya yang dilakukan oleh masyarakat muslim lainnya sesuai dengan 

kebiasaan yang berlaku. Apabila kedua belah pihak sudah merasa cocok 

dan siap melakukan pernikahan maka akan dicari hari atau waktu yang 

tepat untuk melakukan pernikahan. seperti yang dikemukakan oleh Bapak 

Sukar bahwa, sebelum ke tahap pernikahan jamaah organisasi LDII juga 

                                                             
52

Wawancara dengan Bapak Putra selaku pengurus LDII (Tim Pernikahan) di Desa 

Sumberagung Kecamatan Batanghari, November 2021. 
53 Wawancara dengan Bapak Agung selaku jamaah di Desa Sumberagung Kecamatan 

Batanghari. November 2021. 
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ada lamaran, proses lamarannya sama seperti masyarakat pada umumnya, 

hanya saja dimudahkan dengan adanya tim pernikahan jadi keluarga 

didampingi tim pernikahan untuk melamar kepada yang ingin dilamar.
54

 

 Seperti halnya yang diungkapkan Bapak Andrianto bahwa, tujuan 

dari lamaran itu sama saja dengan ta’aruf, adanya tim pernikahan dalam 

jamaah LDII yaitu untuk meniliti apabila ada jamaah LDII laki-laki yang 

sudah matang usia nikah tapi belum nikah, lalu ada jamaah wanita usia 

nikah juga belum nikah-nikah maka akan di pertemukan atau di lamarkan. 

Lewat tim pernikahan tersebut di dampingi orang tua dan sanak 

saudaranya, hal tersebut di lakukan untuk menjaga hal-hal yang tidak 

diinginkan, dalam jamaah LDII jika sudah memiliki keinginan untuk 

menikah maka akan di pertemukan oleh pengurus tim khusus, tidak ada 

paksaan, kemudian jika kedua belah pihak sudah saling tertarik atau 

sudah tumbuh benih cinta, maka secepatnya akan dilangsungkan 

pernikahan di KUA, untuk menghindari terjadinya pelanggaran.
55

 

 Bapak Riyanto mengemukakan bahwa, hal yang paling pokok 

dalam memilih pasangan adalah sesuai dengan tuntunan Allah dan Rasul 

yaitu faqih agamanya yang paling utama, setelah itu baru yang lain-

lainnya. Adapun nampaknya sesama jamaah organisasi LDII, itu 

sebetulnya mengalir tidak ada ketentuan. Apabila menikah dengan orang 

yang bukan LDII itu tidak masalah yang penting sama sama iman atau 

                                                             
54

Wawancara dengan Bapak Sukar selaku jamaah organisasin LDII di Desa Sumberagung 

Kecamatan Batanghari. November 2021. 
55

 Wawancara dengan Bapak Andrianto selaku pengurus LDII (Tim Pernikahan) di Desa 

Sumberagung Kecamatan Batanghari. November 2021. 
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agama yang sama, maksudnya orang iman atau Islam. Pada intinya yang 

memiliki kefahaman atau faqih dalam agamanya, karena orang yang 

paham agama, utamanya bisa menjaga ibadahnya, kedua tidak mudah 

terpengaruh.
56

 

b) Jamaah organisasi LDII 

 Dalam hasil penelitian yang dilakukan peneliti berdasarkan hasil 

wawancara kepada informan bahwa, organisasi LDII dalam memilih 

pasangan hidup berpedoman pada Al-Qur‟an dan Al-Hadist yaitu dengan 

cara melihat empat kriteria yang diajarkan oleh Rasulullah SAW, yaitu 

dengan cara melihat hartanya, keturunannya, kecantikannya, dan 

agamanya. Maka pilihlah yang bagus agamanya (agama Islam). Apabila 

agamanya kuat maka akan mudah untuk membentuk rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah dan rohmah. Karena perlu diketahui bahwa 

pernikahan itu merupakan ibadah untuk mencari keridhoan Allah SWT. 

Seperti halnya yang dikatakan Ibu Ajeng bahwa sebagai umat yang 

beragama Islam sudah seharusnya memilih pasangan yang dianjurkan Al-

Qur‟an dan Al-Hadist, sebab sudah di terangkan dengan jelas bahwa 

orang Islam harus menikah dengan sesama muslim, dan laki-laki yang 

baik untuk wanita yang baik juga, wanita yang jelek untuk laki-laki yang 

jelek juga, hal ini merupakan salah satu faktor yang mendorong jamaah 

organisasi LDII menikah dengan sesama kalangan.
57

 

                                                             
56

 Wawancara dengan Bapak Riyanto selaku  pengurus LDII ( Tim Pernikahan) di Desa  

Sumberagung Kecamatan Batanghari, November 2021.  
57

 Wawancara dengan Ibu Ajeng  selaku  jamaah LDII yang menikah dengan sesama 

kalangan LDII di Desa Sumberagung Kecamatan Batanghari. Hal serupa juga di sampaikan oleh 
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 Ibu Nani mengemukakan, tahapan awal menikah dengan sesama 

jamaah organisasi LDII karena sering adanya pengajian usia nikah, dan 

bagi jamaah LDII usia nikah dianjurkan untuk mengikuti pengajian 

tersebut, dengan tujuan supaya lebih paham akan pentingnya 

melangsungkan pernikahan, dan pengurus dalam pengajian usia nikah 

yaitu tim pernikahan akan mencoba menjodohkan dan jika ada rasa saling 

suka maka dilanjutkan ke tahap pernikahan.
58

 

 Falin mengungkapkan bahwasannya, dalam pengajian usia nikah 

sering di jelaskan tentang hadist penjelasan dalam memilih pasangan 

hidup yaitu diharuskan dengan melihat empat kriteria, yang pertama 

kecantikannya, agamanya, nasabnya, lalu hartanya. Akan tetapi, yang 

paling utama adalah agamanya, sebab jika hanya memandang rupa itu 

hanya relatif, kalau agamanya kuat nantinya akan membangun kehidupan 

yang berkah walaupun memang bukan jodoh ibaratnya di jodohkan 

dengan sama-sama kuat agamanya, dengan niat untuk ibadah maka 

hidupnya akan lancar kedepannya. Hal tersebut dilakukan agar proses 

pernikahan berjalan dengan baik. Sehingga tujuan dari suatu pernikahan 

tersebut bisa terwujud.
59

  

 Karena dengan memilih agama sebagai faktor utama maka hal 

tersebut akan mencakupi faktor-faktor yang lainnya. Karena dengan 

                                                                                                                                                                       
Eka selaku jamaah LDII Usia nikah di Desa Sumberagung Kecamatan Batanghari. November 

2021. 
58

 Wawancara dengan Ibu Nani selaku jamaah LDII yang sudah menikah di Desa 

Sumberagung. November 2021. 
59

 Wawancara dengan Falin selaku jamaah organisasi LDII usia nikah di Desa 

Sumberagung Kecamatan Batanghari. November 2021. 
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faktor agama yang baik ini akan menjaadikan dirinya menjadi seseorang 

yang baik ahlaknya, kecantikannya terjaga dan kehormatannya 

terpelihara. Secara umum mereka yang mempunyai ahlak yang baik dan 

bertakwa kepada Tuhannya maka mereka adalah termsuk orang-orang 

yang mulia di sisi Allah SWT. 

 Pada dasarnya warga LDII dalam memilih pasangan hidup sangat 

menitik-beratkan pada agamanya yaitu seseorang yang benar-benar 

memiliki kefahaman yang baik pada agamanya. Adapun alasan mayoritas 

warga LDII memilih pasangan hidup yang satu golongan dikarenakan 

bisa jadi kesamaan faham, sering bertemu di majelis dan lain sebagainya. 

Pada dasarnya tidak ada aturan dalam Jamaah LDII tentang memilih 

pasangan hidup yang satu aliran. Mereka mengetahui bahwasannya dalam 

hukum Islam tidak ada keharusan seperti itu, artinya adalah tidak ada 

larangan bagi warga LDII jika mereka harus memilih pasangan hidup 

yang diluar dari jamaahnya.  

 Seperti halnya yang dikemukakan Ibu Tina bahwa, pernikahan 

dengan sesama jamaah LDII tersebut muncul atas kesadaran dari masing-

masing jamaah LDII itu sendiri, sebab seringnya mengikuti pengajian. 

Sudah tentu di kalangan warga LDII memilih pasangan hidupnya yang 

sesama jamaahnya yang seide, sepaham dan yang paling penting yang 

bagus ahlaknya sesuai dengan tuntunan syariat Islam. Hal tersebut untuk 

mencegah terjadinya perselisihan pendapat di antara kedua belah pihak 
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Jika memilih pasangan hidup yang di luar LDII, hal tersebut dibolehkan 

yang penting agamanya bagus dan akhlaknya baik.
60

 

 Ibu Fitri mengungkapkan bahwa, alasan menikah dengan sesama 

jamaah LDII yaitu, berdasarkan faktor agama sebab, banyak di kalangan 

warga LDII yang jarang sekali melakukan perceraian setelah melakukan 

pernikahan karena mereka sama-sama memahami dan mengerti agama, 

bahwa perceraian itu merupakan perbuatan yang dihalalkan namun 

dibenci oleh Allah SWT. Karena setiap kata cerai yang terucap akan 

menggetarkan arsynya Allah SWT, jadi inilah yang menjadikan motivasi 

dirinya untuk menikah dengan sesama jamaah LDII.
61

 

 Untuk membentuk suatu keluarga yang harmonis tentu dalam 

memilih pasangan hidup harus mencari seseorang yang sefaham dengan 

kita, seperti halnya yang diungkapkan oleh Eka bahwa, Untuk 

membentuk suatu keluarga yang harmonis tentu dalam memilih pasangan 

hiduup harus mencari seseorang yang sefaham, karena pernikahan itu 

untuk mewujudkan suatu pernikahan yang sakinah, mawaddah dan 

rahmah itu harus dengan cara menikah yang sefaham, maksutnya sefaham 

dalam hal agamanya jadi apa yang dilakukan dari masing-masing pihak 

bisa sejalan atau sefaham.
62

 

                                                             
60 Wawancara dengan Ibu Tina selaku jamaah LDII yang sudah menikah di Desa 

Sumberagung Kecamatan Batanghari. November 2021. 
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 Wawancara dengan Ibu Fitri selaku jamaah organisasi LDII yang sudah menikah di 

Desa Sumberagung Kecamatan Batanghari. November 2021. 
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 Wawancara dengan Eka selaku jamaah LDII usia nikah di Desa Sumberagung 

Kecamatan Batanghari. November 2021. 
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 Adapun tahapan pelaksanaan pernikahan anggota LDII adalah 

warga LDII sebelum melakukan pernikahan ada namanya lamaran. Sama 

seperti masyarakat muslim lainnya, namun dalam proses lamaran tersebut 

hanya dihadiri keluarga dekat kedua belah pihak. Mungkin itu kalau 

sekarang namanya proses ber-ta’aruf. Sebelum ke tahap lamaran di warga 

LDII khususnya, dalam kepengurusan masjid ada tim tersendiri untuk 

mengurus terkait pernikahan. Tim itulah yang membantu untuk 

mempertemukan kedua belah pihak apabila kedua belah pihak tersebut 

sudah waktunya untuk menikah. Apabila sudah saling suka sama suka 

maka diharuskan untuk segera melamar. Pada saat lamaran itulah baru 

mengungkapkan perasaan. Setelah kedua belah pihak sudah saling suka 

diberi waktu beberapa hari saja untuk segera menikah di KUA. Hal 

tersebut untuk menjaga dari hal-hal yang dilarang.  

 Berdasarkan uraian pendapat di atas, menunjukkan bahwa jamaah 

LDII dalam hal pernikahan sangat menjunjung tinggi nilai kesepakatan 

antar kedua belah pihak yang akan melaksanakan pernikahan yaitu 

dengan cara mempertemukan kembali kedua calon mempelai, keluarga 

dekat serta para pengurus sebelum melakukakan perkawinan. hal tersebut 

tentu bertujuan agar kedua mempelai merasa yakin dengan pilihannya 

serta tidak ada unsur paksaan. Hal tersebut sesuai dengan syarat-syarat 

perkawinan yang terdapat pada UU No. 1 tahun 1974 Pasal 6 ayat 1 yaitu: 

“perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai”.
63

 

                                                             
63 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 6 ayat 1 tentang Perkawinan, 6. 
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 Data di atas menunjukkan bahwasanya proses memilih pasangan 

hidup di kalangan Jamaah LDII bisa dilakukan dengan cara memilih 

sendiri atau dengan perjodohan, dimana perjodohan dikalangan mereka 

tidak hanya dilakukan oleh orang tua jamaah dengan orang tua yang lain 

melainkan dilakukan juga oleh para pengurus dari satu daerah dengan 

pengurus daerah lain yang mana dalam memilih pasangan hidup 

pemahaman agama merupakan sebagai penilaian yang lebih utama. Hal 

ini tentunya tidak bertentangan dengan hukum Islam dimana dalam 

pencarian jodoh dapat dilakukan melalui proses apapun yang penting 

tidak menyalahi atau menyimpang dari ketentua hukum Islam itu sendiri 

seperti ketentuan seseorang yang tidak boleh dinikahi. Secara garis besar 

seseorang yang tidak boleh dinikahi dibagi menjadi dua yaitu larangan 

sementara dan larangan abadi, dimana larangan menikah yang bersifat 

abadi sebagai berikut: 

1) Adanya hubungan darah 

2) Adanya hubungan sepersusuan 

3) Adanya hubungan semenda 

4) Wanita yang haram dinikahi karena sumpah lian.  

Adapun yang bersifat sementara sebagai berikut: 

1) Dua perempuan bersaudara haram dikawini oleh seorang laki-laki 

dalam waktu yang bersamaan 
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2) Wanita yang terikat perkawinan dengan laki-laki lain, haram dinikahi 

oleh seorang laki-laki 

3) Wanita yang sedang dalam iddah, baik iddah cerai maupun iddah 

ditinggal mati 

4) Wanita yang ditalak tiga haram kawin lagi dengan bekas suaminya 

5) Wanita musyrik, haram dikawini. Maksud wanita musyrik ialah yang 

menyembah selain Allah.
64

 

 Dari uraian diatas sudah jelas mengenai ketentuan seseorang yang 

tidak boleh dipilih untuk dijadikan pendamping hidup baik yang bersifat 

abadi maupun yang bersifat sementara. Sedangkan perbedaan dalam hal 

golongan bukan suatu penghalang untuk melaksanakan suatu pernikahan. 

Jamaah LDII dalam memilih pasangan hidup mereka juga menerapkan 

konsep Kafaah. Yang dimaksud dengan kafaah atau sekufu dalam 

perkawinan menurut istilah hukum Islam, yaitu keseimbangan dan 

keserasian antara calon istri dan suami sehingga masing-masing calon 

tidak merasa berat untuk melangsungkan perkawinan. Konsep persamaan 

dalam Islam itu sendiri seperti yang dijelaskan sebelumnya menitik 

beratkan pada agama dan akhlaknya. Karena sesungguhnya semua 

manusia di sisi Allah adalah sama yang membedakannya hanyalah 

ketakwaan. 

 Hal ini merupakan suatu konsep yang bernilai positif, melihat 

maraknya pergaulan bebas di kalangan remaja yang merajalela tidak kenal 
                                                             

64 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat (Kajian Fikih Nikah Lengkap), 74-75. 
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batas, berjalan berdua, berpegangan tangan yang bukan muhrimnya, 

bahkan sampai melakukan hubungan seperti halnya suami istri. Hal 

tersebut seakan-akan menjadi suatu hal yang biasa dikalangan remaja saat 

ini. padahal perbuatan tersebut merupakan suatu hal yang dilarang oleh 

agama sebelum adanya ikatan pernikahan yang menghalalkan pergaulan 

mereka. 

 

C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Memilih Pasangan Hidup 

Sesama Jamaah Organisasi LDII di Desa Sumberagung Kecamatan 

Batanghari 

Di dalam Hukum Islam, dijelaskan bahwasannya menikah dengan 

orang yang selain orang Islam, atau yang beragama selain Islam. 

Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, hal ini 

sesuai dengan Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 221: 

                      

                         

                         

                       

Artinya: “dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 

mereka beriman.Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih 

baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik hatimu.dan 

janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan 

wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya 

budak yang mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia 

menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah 

mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah 
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menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada 

manusia supaya mereka mengambil pelajaran.”
65

 

 

Dalam mecari jodoh warga LDII di Desa Sumberagung sama 

halnya dengan masyarakat muslim lainnya yaitu dilakukan dengan cara 

mencari sendiri, dijodohkan, atau mungkin karena sering bertemu di setiap 

acara-acara pengajian, dan juga warga LDII memilih jodoh dengan sesama 

orang Islam atau muslim. Dalam memilih pasangan hidup mereka sangat 

menitikberatkan pada hal agama, yang seide atau sefaham apabila agamanya 

baik maka akan mempermudah mereka membentuk keluarga yang harmonis 

tidak ada perselisihan pendapat. Apabila kebetulan mendapatkan orang yang 

bukan LDII hal tersebut di perbolehkan asal baik agamanya. 

Memilih pasangan hidup bukanlah suatu perkara yang boleh 

dipandang remeh. Hal tersebut merupakan suatu hal yang sangat berat karena 

apabila sudah menjadi suami istri yang sah maka kita mempunyai kewajiban 

dan tanggung jawab dalam membangun rumah tangga serta akan menjadi 

pembimbing dan contoh bagi anak-anak yang kelak bakal dilahirkan. Akhlak 

yang baik pengetahuan agama yang kuat, serta pemahaman yang sama tentu 

menjadi alasan utama anggota LDII memilih pasangan hidup yang satu 

golongan supaya menjadi sebuah keluarga yang harmonis dan selalu saling 

mengingatkan satu sama lain untuk selalu taat kepada Allah SWT.  

Di kalangan LDII di dalam menikah menitikberatkan pada sesama 

anggotanya, walaupun tidak ada aturan tertulis yang ada di dalam organisasi 

LDII, mereka memilih sesama karena mereka yakini bahwa, kesefahamanlah 

                                                             
65 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 35. 
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yang menjadi alasanya. Maksudnya se-faham dalam hal agamnya, maka 

berumah tangga akan lebih baik karena tidak berselisih faham. Mengenai 

masalah ibadah, karena tujuan berumah tangga atau menikah itu salah satunya 

untuk beribadah. Menikah yang terpenting adalah memilih pasangan yang 

agamanya baik atau sesama Islam. 

Dalam memilih pasangan harus memilih agama sebagai pilihan, 

karena itu warga LDII di Desa Sumberagung memilih yang sefaham dengan 

mereka, walaupun pada dasarnya mayoritas ulama‟ menjelaskan bawasanya 

yang dimaksud agamanya, yaitu sesama agama Islam. Terkait memilih 

pasangan hidup sudah tentu sebagai seorang muslim memilih pasangan yang 

baik agamanya sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW, tentunya yang 

memiliki pemikiran dan faham yang sama. Karena hal tersebut sebagai 

penunjang keharmonisan dalam membangun rumah tangga.  

Sehingga tidak menutup kemungkinan jika jama‟ah LDII di Desa 

Sumberagung lebih banyak memilih pasangan hidup yang satu golongan dari 

pada memilih pasangan di luar golongan, karena beberapa alasan di atas 

anggota LDII memilih lebih condong ke sesama LDII, walaupun tidak ada 

larangan bagi LDII menikah selain dengan sesama LDII, namun kebanyakan 

lebih ke sesama LDII. 

Dari hasil data dan wawancara peneliti di atas menunjukkan 

bahwasannya pernikahan di kalangan Jamaah LDII tidak melanggar syariat 

agama Islam, yang mana pernikahanya, sudah sesuai dengan Hukum Islam, 
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yang memilih pasangan sesama Islam, walaupun menurut peneliti LDII lebih 

condong kepada pernikahan sesama anggotanya.  

Pandangan Islam mengenai perkawinan itu bukanlah hanya 

urusan perdata semata, bukan pula sekedar urusan keluarga dan masalah 

budaya, tetapi masalah dan peristiwa keagamaan, oleh karena perkawinan itu 

dilakukan untuk memenuhi ataupun melaksanakan perintah Allah SWT dan 

sunnah Nabi SAW dan dilaksanakan sesuai dengan petunjuk Allah SWT dan 

petunjuk Nabi SAW. Di samping itu, perkawinan juga bukan untuk 

mendapatkan kesenangan hidup sesaat, tetapi untuk selama hidup. Oleh 

karena itu seseorang mesti menentukan pilihan pasangan hidupnya dengan 

sangat hati-hati teliti dan juga penuh dengan perjuangan maka dengan kita 

memilih dengan mengutamakan agamalah, yang nantinya pernikahan bisa 

langgeng sakinah, mawadah dan rohmah, sampai masing-masing pasangan 

terpisahkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penjelasan yang telah peneliti bahas pada bab-bab sebelumnya, 

bahwasannya peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa, proses pencarian 

jodoh di kalangan warga LDII di Desa Sumberagung sama halnya seperti 

masyarakat muslim lainnya yaitu dilakukan dengan cara mencari sendiri, 

dijodohkan ataupun dipertemukan oleh pengurus tim pernikahan, atau karena 

sering bertemu di setiap acara-acara pengajian. Dalam hal kriteria memilih 

pasangan hidup, agama merupakan alasan utama jamaah LDII karena sesuai 

dengan tuntunan Alquran dan Hadis. Yaitu yang lebih utama memilih 

pasangan yang sefaham seide dengan mereka. Hal tersebut akan 

mempermudah mereka membentuk keluarga yang harmonis tidak ada 

perselisihan pendapat. Apabila kebetulan mendapatkan orang yang bukan 

LDII hal tersebut di perbolehkan asal baik agamanya. Jika kedua belah pihak 

sudah sama-sama suka maka akan dilanjutkan ke tahap lamaran dan 

pernikahan. 

Jamaah Organisasi LDII dalam memilih pasangan lebih condong ke 

sesama LDII dikarenakan sefaham, karena kalau sefaham pernikahan yang 

dibangun bisa tercapai sakinah, mawadah, dan rohmah dengan baik menurut 

mereka, karena berumah tangga harus sejalan, pemikiran, perbuatan, dan 

yang terpenting dari sisi agamanya, karena agamalah yang akan membawa 

kebaikan dunia maupun akhirat. 
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B. Saran  

Adapun saran untuk beberapa pihak atau lembaga yang perlu peneliti 

sampaiakan terkait dengan pembahasan ini adalah: 

Untuk Jamaah LDII: 

1. Untuk para jamaah LDII hendaknya lebih bisa terbuka dengan orang lain 

selain anggota mereka sehingga kesan negative atau eksklusif tidak selalu 

melekat pada kelompok LDII.  

2. Hubungan antara jamaah LDII dengan orang selain jamaah perlu 

diperearat agar para masyarakat tidak merasa segan membantu para 

jamaah LDII.  

Untuk Masyarakat Umum: 

1. Para masyarakat juga hendaknya tidak serta merta menganggap jamaah 

LDII itu sebagai faham yang salah sebelum menilai lebih dalam pada 

ajaran mereka. 

2. Para masyarakat juga hendaknya selalu melakukan hubungan baik dengan 

para jamaah LDII, sehingga kerukunan antar organisasi masyarakat tetap 

terbina dengan baik.  
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